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Abstrak 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan sumber nutrisi terpenting yang dibutuhkan bayi idealnya diberikan 

selama 6 bulan dan dilanjutkan makanan pendamping sampai usia 2 tahun. Gagalnya ASI 

eksklusif dapat menimbulkan gejala negatif pada bayi diantaranya adalah, terhambatnya 

pertumbuhan dan perkembangan pada bayi. Sehingga perlu adanya identifikasi lanjutan dalam 

kegagalan pemberian ASI eksklusif pada bayi. Untuk mengidentifikasi kegagalan pemberian asi 

eksklusif pada ibu menyusui di wilayah kerja Puskesmas Pir Butong dengan faktor pendidikan 

pekerjaan dan pengetahuan. Penelitian deskriptif kuantitatif, populasi 30 orang ibu menyusui 

yang memiliki bayi 6-12 bulan. Pengkajian data menggunakan kuesioner pada variabel 

pengetahua, pendidikan, pekerjaan dan Breastfeeding self efficacy/niat menyusui. Dianalisis 

menggunakan univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi dari responden. Berdasarkan 

penelitian yang sudah dilakukan mengidentifikasi kegagalan pemberian ASI eksklusif pada ibu 

menyusui di wilayah kerja Puskesmas Pir Butong ditemukan bahwa dari 30 responden memiliki 

mayoritas pendidikan rendah yaitu 24 orang atau 80%, ibu tidak bekerja sebanyak 21 orang atau 

70%, ibu yang memiliki pengatahuan dengan kategori tinggi sebanyak 21 orang atau 70% dan 

Breastfeeding Self Efficacy dengan kategori  rendah sebanyak 19 orang atau 63,3%. Pendidikan, 

pengetahuan, pekerjaan dan niat menyusui pada Ibu diidentifikasi sebagai variabel yang dapat 

menjadikan kegagalan dalam menyusui. 

 

Kata kunci: ASI Eksklusif, Kegagalan, Menyusui 

 

Abstract 

Breast milk (ASI) is the most important source of nutrition that babies need, ideally given for 6 

months and continued with complementary foods until the age of 2 years. Failure to exclusively 

breastfeed can cause negative symptoms in babies, including stunted growth and development in 

babies. So there is a need for further identification of failure to provide exclusive breastfeeding 

to babies. To identify failures in providing exclusive breastfeeding to breastfeeding mothers in 

the working area of the Pir Butong Community Health Center. Quantitative descriptive research, 

population of 30 breastfeeding mothers who had babies 6-12 months. The data was assessed using 

a questionnaire on the variables of knowledge, education, employment and Breastfeeding self-

efficacy/intention to breastfeed. Analyzed using univariate to determine the frequency distribution 

of respondents. Based on research that has been carried out identifying the failure of providing 

exclusive breastfeeding to breastfeeding mothers in the working area of the Pir Butong Health 

Center, it was found that of the 30 respondents, the majority had low education, namely 24 people 

or 80%, 21 people or 70% of mothers did not work, mothers who had knowledge in the high 

category was 21 people or 70% and Breastfeeding Self Efficacy was in the low category as many 
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as 19 people or 63.3%. Mother's education, knowledge, employment and intention to breastfeed 

were identified as variables that could lead to failure in breastfeeding. 

 

Keywords: Failure, Exclusive Breastfeeding, Breastfeeding 

PENDAHULUAN 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan sumber nutrisi terpenting yang dibutuhkan bayi idealnya 

diberikan selama 6 bulan dan dilanjutkan makanan pendamping sampai usia 2 tahun (Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia, 2004). Gagalnya ASI eksklusif dapat menimbulkan gejala negatif 

pada bayi, hal ini sesuai dengan yang di utarakan oleh Sofyana (2011), terdapat perbedaan yang 

signifikan dampak pemberian ASI eksklusif dan non eksklusif terhadap rata-rata perubahan 

ukuran badan neonatus, dimana kelompok yang ASI eksklusif memiliki berat badan lebih besar 

dan stabil dibandingkan yang tidak ASI eksklusif dan/atau ASI parsial (Umi Salamah & Philipa 

Hellen Prasetya, 2019).  

Kegagalan ASI eksklusif dapat memicu tingginya frekuensi kejadian penyakit. Menurut 

(Feriyal et al., 2023), frekuensi kejadian penyakit pada kelompok Non ASI eksklusif adalah 40 

%, angka ini lebih besar dibandingan dengan kelompok ASI eksklusif yakni 23,3%. Kasus 

didunia, seperti di Amerika menunjukan bahwa 57,6% ibu menyusui hingga usia 6 bulan namun 

hanya 25% yang menyusui secara eksklusif. Data badan Kesehatan Dunia (WHO) menunjukan 

rata-rata angka pemberian ASI eksklusif di dunia hanya 38% termasuk didalamnya negara 

Indonesia (Piwoz & Huffman, 2015). 

Indonesia menduduki peringkat ketiga terbawah dari 51 negara didunia yang mengikuti 

penilaian status kebijakan dan program pemberian makan bayi dan anak (Infant-Young Child 

Feeding) . Cakupan ASI ekskusif di Indonesia sebesar 61,33%.  Angka tersebut sudah melampaui 

target RENSTRA tahun 2020 yaitu 44% (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 

2019).  Capaian ASI Eksklusif Tahun 2023 di Kalimantan Tengah sebesar 58% hal ini terlihat 

cakupan meningkat dari di tahun 2022 55,78%. Meskipun meningkat angka tersebut belum 

mencapai target Rencana Strategi Kesehatan tahun 2023 yaitu 75%, sehingga perlu ditingkatkan 

untuk pencapaian lebih optimal. Selain capaian target, sangat penting untuk dilakukan upaya 

peningkatan kualitas MP ASI (Dinkes Prov.Kalteng, 2023). Sedangkan di Barito Utara Capaian 

ASI Eksklusif Tahun 2023  57,4 %  ( Dinkes Barito Utara 2023). 

Rendahnya cakupan ASI eksklusif dipengaruhi beberapa faktor. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Qi et al., 2014)  mengatakan bahwa pengetahuan adalah faktor penting dalam perilaku 

pemberian ASI eksklusif, selain itu sikap dan budaya juga mempengaruhi pemberian ASI 

eksklusif. Penelitian ini didukung oleh (Tsai, 2014) yaitu pengetahuan ibu yang rendah tentang 

ASI eksklusif mengakibatkan ibu tidak akan menyusui bayinya sampai usia enam bulan. N. 

Alianmoghaddam et al mengungkapkan hasil penelitiannya bahwa dukungan sosial merupakan 

faktor penting dalam pencapaian ibu dalam memberikan ASI ekskslusif dalam enam bulan.  

Dampak yang ditimbulkan rendahnya cakupan ASI eksklusif adalah tingginya AKB, 

karena tanpa ASI eksklusif bayi lebih rentan terkena berbagai penyakit yang meningkatkan 

mordibitas dan mortalitasnya, sedangkan AKB di Indonesia pada tahun 2010 akibat dari 

kurangnya pemberian ASI pada bayi yang berumur kurang dari 6 bulan mencapai 54% pada bayi 

usia 2-3 bulan, 19% pada bayi usia 7-9 bulan, 13% bayi dibawah 2 bulan telah diberi susu formula 

dan 1 dari 3 bayi usia 2-3 bulan telah diberi makanan tambahan (Sentra Laktasi Indonesia, 2012). 

Pemberian ASI secara eksklusif sangat membantu dalam menurunkan AKB yaitu sebesar 13% 

(Roesli, 2017). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Pir Butong didapatkan 

cakupan ASI 44,1% ditahun 2023. Dan terdapat rata-rata kunjungan bayi 6-12 bulan di bulan 

Januari - April 2024 yaitu 66 orang. Berdasarkan wawancara salah satu bidan, puskesmas sudah 

melakukan berbagai kegiatan untuk menunjang dan meningkatkan cakupan ASI eksklusif salah 

satunya itu melalui konseling pembinaan keluarga menyusui yang dilakukan kunjungan rumah 

oleh ahli gizi dan bidan, sehingga membantu ibu dalam keberhasilan pemberian ASI Eksklusif. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini melakukan “Identifikasi Kegagalan Pemberian ASI Eksklusif Pada Ibu Menyusui Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Pir Butong ?” 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, dilakukan di Puskesmas Pir Butong, 

waktu penelitian dilakukan bulan April-Juli 2024. Sasaran dalam penelitian ini ibu yang  memiliki 

balita usia 6-12 bulan, pengambilan sempel menggunakan teknik total sampling yaitu ibu yang 

menyusui  yang memiliki bayi usia 6-12 bulan yaitu sebanyak 30 orang. pengumpulan data 

dipergunakan daftar kuesioner yang disebar kepada seluruh responden dengan tujuan memperoleh 

data tentang variabel pengetahuan, pendiidka, pekerjaan dan Breastfeeding Self Efficacy untuk 

mengetahui kegalalan dalam pemberian ASI Eksklusif, dilakukan analisis univariat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi responden berdasarkan Pendidikan 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Pendidikan  Rendah 

Tinggi 

24 

6 

80 

20 

Total 30 100 

B.  

Tabel 2 Distribusi Frekuensi responden berdasarkan Pekerjaan 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Pekerjaan  Bekerja 

Tidak Bekerja 

9 

21 

30 

70 

Total 30 100 

C.  

Tabel 3 Distribusi Frekuensi responden berdasarkan Pengetahuan 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Pengetahuan  Rendah 

Tinggi 

9 

21 

30 

70 

Total 30 100 

D.  

Tabel 4 Distribusi Frekuensi responden berdasarkan Breastfeeding Self Efficacy 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Breastfeeding Self Efficacy  Rendah 

Tinggi 

19 

11 

63.3 

36.7 

Total 30 100 

 

B. Pembahasan 

1. Pendidikan 

Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa dari 30 responden mayoritas memiliki 

pendidikan rendah berjumlah 24 orang atau 80%. Diketahui kategori pendidikan rendah 

dimaksud adalah responden yang memiliki pendidikan terakhir dari SD, SMP, dan SMA, 

ditemukan bahwa 24 responden memiliki pendidikan SMA.  

Ibu dengan tingkat pedidikan rendah adalah responden terbanyak yang gagal memberikan 

ASI Eksklusif yaitu sebanyak 20 orang atau 83.3%. Hal ini menjadikan Pendidikan secara 

umum adalah segala upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu 

maupun kelompok atau masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh 

pelaku pendidikan. Semakin tinggi pendidikan semakin tinggi pula kemampuan dasar yang 
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dimiliki seseorang, tingkat pendidikan dapat mendasari sikap ibu dalam menyerap dan 

mengubah informasi tentang ASI (Notoadmojo, 2014).  

Hal ini juga berlaku dalam pemberian ASI Eksklusif. Semakin tinggi pendidikan 

seseorang, maka ia akan mengambil keputusan yang baik, dan dalam hal ini yaitu memberikan 

ASI secara eksklusif kepada bayinya. Seseorang dengan latar belakang pendidikan dasar 

biasanya mengambil keputusan dan sikap yang salah karena kurangnya pendidikan atau 

edukasi yang didapat di bangku pendidikan, tentu saja hal ini juga mempengaruhi keputusan 

ibu dalam memberikan ASI secara eksklusif, sehingga ibu dengan latar belakang pendidikan 

dasar biasanya tidak memberikan ASI secara eksklusif (Nursalam, 2009).  

Hasil penelitian yang didapat didukung oleh (Egata et al., 2013), sebanyak 860 responden 

dalam penelitian, respon yang diberikan sebesar 97,7%. Prevalensi bayi  yang tidak menyusui 

dibawah 6 bulan adalah 28,3%. Presentase signifikan anak yang tidak mendapatkan ASI 

eksklusif adalah anak dari ibu yang tinggal didaerah pedesaan dan berpendidikan rendah 

(89,3% dan 88,5%berurutan). Penelitian ini  juga mengatakan ibu yang memiliki pengetahuan 

kurang tentang IYCF (Infant  and Young Child Feeding practice) cenderung tidak memberikan 

ASI secara eksklusif (63,8%).  

Berdasarkan asumsi peneliti yang sudah ditemukan dalam penelitian ini bahwa mayoritas 

responden yang gagal dalam memberikan ASI eksklusif rata-rata menjawab pernah 

memberikan ASI akan tetapi dalam kurun 0-6 bulan bayi tetap diberikan susu formula, hal ini 

karena ibu merasa bayi mudah rewel dan ASI tidak lancar. ketidakberhasilan  ASI 

Eksklusif  dipengaruhi  oleh  berbagai  faktor  salah  satunya  dengan  kosumsi  susu  formula, 

Maraknya  iklan  susu formula menyebabkan  banyak  ibu  beranggapan  bahwa  susu  formula 

bukan sekedar makanan, tetapi juga sebagai obat bagi anak. Hal inidiyakini oleh para ibu yang 

mempunyai pengetahuan kurang tentang ASI yang beranggapan bahwa susu formula lebih 

baik dari pada  ASI karena bersifat praktis dan kandungan zat gizi penting yang tertera pada 

iklan susu  formula (Yuliantie et al., 2023). Hal ini menunjukan tingkat pendidikan 

berpengaruh dalam pengambilan keputusan ibu untuk memberikan ASI eksklusif atau tidak, 

di wilayah kerja puskesmas Pir Butong diketahui ibu-ibu merasa pendidikan SMA saja sudah 

cukup, dan jarang sekali ditemukan melanjutkan pendidikan ditahap selanjutnya salah satu 

dikarenakan asumsi perempuan harusnya didapur sehingga tidak perlu pendidikan yang tinggi. 

2. Pekerjaan 

Penelitian ini menunjukan bahwa dari 30 responden mayoritas tidak bekerja dengan 

jumlah 21 orang atau 70%. Diketahui bahwa dari jumlah tersebut terdapat 17 orang atau 81% 

ibu yang tidak bekerja gagal dalam memberikan ASI eksklusif. Sedangkan terdapat 3 orang 

atau 19% ibu yang bekerja tetapi gagal dalam memberikan ASI eksklusif.  

Hal ini sejalan dengan penelitian (Ma’ani Supwatul & Azizah Imroatul, 2023) bahwa tidak 

adanya hubungan pekerjaan terhadap kegagalan pemberian ASI Eksklusif 0-6 bulan di Desa 

Banyu Asih Kecamatan Mauk- Tangerang Tahun 2023. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya (Raj et al., 2020). yang menjelaskan secara statistik tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara ibu yang bekerja dan tidak bekerja dalam pemberian ASI 

eksklusif. Hal yang sama dengan peneliti sebelumnya (Marthalena Simanungkalit, 2018) yang 

menjelaskan menunjukkan bahwa 73.3% responden yang tidak bekerja memberikan ASI 

eksklusif.  

Menurut asumsi peneliti dengan diketahuinya mayoritas ibu yang gagal dalam 

memberikan ASI eksklusif adalah ibu yang tidak bekerja ini dapat di sebabkan tingkat stress 

yang alami oleh ibu menyusui, ibu bekerja dengan ibu tidak bekerja (ibu rumah tangga) sama- 

sama memiliki tingkat kelelahan. Adapun perbedaan antara ibu bekerja dengan ibu rumah 

tangga bagi ibu bekerja sebaiknya dapat memberi kesempatan untuk menyusui bayinya secara 

langsung apabila ibu mendapat cuti melahirkan hanyan 3 bulan yang mana cuti dapat di ambil 

1,5 bulan sebelum melahirkan dan 1,5 bulan setelah melahirkan. Artinya ibu dapat 

memberikan ASI dalam waktu 1,5 bulan atau 3 bulan karena sebagian ibu ada yang mengambil 

cuti setelah melahirkan yan mana setelah itu ibu harus kembali bekerja dan menyebabkan ibu 
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terpaksa berhenti menyusui. Hal ini sesuai dengan Undang – undang No 13 Tahun 2013 

Tentang Ketenagakerjaan yang menyatakan pekerja perempuan berhak memperoleh jatah cuti 

selama 1,5 bulan sebelum melahirkan dan 1,5 bulan sesudah melahirkan dan dapat gaji penuh. 

3. Pengetahuan 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari 30 responden mayoritas memiliki 

pengetahuan dengan kategori tinggi berjumlah 21 orang atau 70%. Dari jumlah tersebut 

diketahui terdapat 9 orang atau 42.9% responden yang memiliki pengetahuan tinggi yang 

memberikan ASI eksklusif, sedangkan 12 orang atau 57,1% responden memiliki pengetahuan 

tinggi akan tetapi gagal dalam memberikan ASI eksklusif. Pengetahuan merupakan hasil dari 

tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu obyek tertentu. 

Pengindraan terjadi melalui pancaindra manusia yakni indra penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan 

telinga (Nursalam, 2009).  

Banyak ibu dengan pengetahuan baik yang gagal memberikan ASI Eksklusif, hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan (Catra Ibriza Wendiranti et al., 2017), didapatkan 

hasil bahwa dari 70 ibu yang memiliki bayi usia 7-12 bulan yang gagal memberikan ASI 

Eksklusif, diantaranya terdapat 62,91% ibu yang memiliki pengetahuan baik. Hal ini, 

memberikan gambaran bahwa tingkat pengetahuan yang baik bukanlah jaminan bagi ibu untuk 

menyusui bayinya secara Ekskluisif jika tidak diikuti dengan kemauan yang tinggi.  

Beberapa jurnal yang meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kegagalan 

pemberian ASI eksklusif, salah satu faktor yang sangat mempengaruhi kegagalan tersebut 

adalah pengetahuan. Menurut hasil penelitian (Amaral et al., 2015) pemahaman ibu tentang 

pemberian ASI eksklusif mempengaruhi sikap mereka terhadap menyusui secara eksklusif, 

pernyataan yang diberikan partisipan menunjukkan bahwa partisipan tidak mengetahui 

manfaat dari menyusui seperti, menumbuhkan ikatan batin ibu dan anak, mengurangi 

pengeluaran keluarga untuk membeli susu formula, dan mengurangi resiko perdarahan post 

partum. Penelitian ini didukung oleh (Ruan et al., 2019), penelitian ini mengatakan 

pengetahuan tentang ASI adalah faktor yang sangat berpengaruh terhadap pemberian ASI 

eksklusif (OR = 1,09, 95% CI = 1,04-1,14), setelah itu norma subjektif dan control perilaku 

pemberian ASI eksklusif. 

 

4. Breastfeeding Self Efficacy 

Penelitian ini menunjukan bahwa dari 30 responden mayoritas memiliki Breastfeeding 

Self Efficacy dengan kategori rendah berjumlah 19 orang atau 63.3%. Berdasarkan jumlah 

tersebut responden yang memiliki Breastfeeding Self Efficacy rendah adalah ibu yang gagal 

dalam memberikan ASI Eksklusif yaitu 11 orang atau 57.9%, sedangkan terdapat 8 orang atau 

42,1% lainnya yang memiliki Breastfeeding Self Efficacy rendah tetapi memberikan ASI 

secara eksklusif. 

(Buttham et al., 2017) dalam penelitiannya mengungkapkan faktor lain yang 

mempengaruhi kegagalan pemberian ASI eksklusif adalah kurangnya niat ibu untuk menyusui 

secara eksklusif. Studi ini menjelaskan jika ibu diberi pendidikan tentang ASI eksklusif sejak 

hamil, persalinan, dan awal masa nifas oleh tenaga kesehatan akan meningkatkan kepercayaan 

diri mereka terhadap kemampuan menyusui yang benar dan memberikan ASI secara 

eksklusif.  

(Waits et al., 2018) mengungkapkan juga keinginan untuk menyusui terbukti berhubungan 

dengan proses pemberian ASI eksklusif sampai 6 bulan pasca persalinan. Niat menyusui ini 

dibiarkan tumbuh secara alami dalam diri ibu saat hamil, alasan ibu untuk memberikan ASI 

Eksklusif diantaranya ibu menginginkan bayinya sehat, kandungan ASI yang tidak dapat 

digantikan oleh susu formula, ibu ingin bayi terhindar dari penyakit infeksi, pemberian ASI 

praktis, hemat dan ekonomis karena tidak mengeluarkan biaya sebesar penggunaan susu 

formula. Niat menyusui juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Orang yang berada di 

dalam lingkungan sosial yang dapat mempengaruhi keyakinan seseorang antara lain orang tua, 
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teman dekat, dan seseorang yang mampu mendorong seseorang untuk melakukan atau tidak 

melakukan suatu perilaku. 

KESIMPULAN 

Pendidikan, pengetahuan, pekerjaan dan niat menyusui pada Ibu diidentifikasi sebagai 

variabel yang dapat menjadikan kegagalan dalam menyusui. 

SARAN 

1. Bagi Tenaga Kesehatan 

Diharapkan tenaga kesehatan dapat meningkatkan edukasi dan pendampingan tentang manfaat 

serta teknik pemberian ASI eksklusif kepada ibu menyusui sejak masa kehamilan. 

2. Bagi Ibu Menyusui 

Ibu diharapkan lebih termotivasi dan berkomitmen untuk memberikan ASI eksklusif dengan 

mencari dukungan dari keluarga dan petugas kesehatan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan meneliti faktor psikologis atau sosial budaya yang memengaruhi keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif agar hasil lebih komprehensif. 
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